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Abstrak: 
Berdasarkan basil  observasi,menunjukkan  bahwa  pembelajaran  yang  dilakukan  
berlangsung  satu  arah  dan belum menerapkan model pembelajaran yang inovatif, sehingga  
berdampak pada basil belajar PKN siswa kelas IV yang masih  rendah. Adapun tujuan 
penelitian yang ingin dicapai  adalah untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran   
dengan   menerapkan  model   pembelajaran   kooperatif  tipe   make  a   match.   Penelitian   
ini menggunakan metode  penelitian  tindakan kelas  kolaboratif yang  dilaksanakan  2  siklus.  
Hasil  penelitian  ini menunjukkan  adanya  peningkatan. Pada  siklus  I persentasi  aktivitas  
siswa yaitu  33,33  % meningkat menjadi 100  %. Dari  basil  penelitian  dapat  disimpulkan 
bahwa  terjadi peningkatan pada  pelaksanaan  pembelajaran  , basil belajar PKN siswa serta 
kendala-  kendala  selama proses pembelajaran dapat teratasi. 
Kata Kunci : Make A Match, Motivasi  Belajar PKN 
 
Abstract: 
Based on the observation results,  it indicates that the learning done in one direction and not 
apply innovative learning model,  so that impact on students 'result of civic education in grade 
IV still low.  The purpose of the study to be achieved is to describe the implementation 
oflearning by applying cooperative learning type make amatch as the learning model.  This 
study uses collaborative class room action research methods that are implemented 2 cycles.  
Tha resultsof this study indicate an increase.  Percentage ofstudents   activity in cycle I that is 
33,33% and it increased to 100% in cycle II.  From the study results it can be concluded that 
there is an in crease in the implementation oflearning, students' learning result on civic studies 
and constraints during the leaning process can be resolved 



















a. Latar Belakang masalah 
Pendidikan   adalah   pengaruh   lingkungan   atas   individu   untuk   menghasilkan  
perubahan   - perubahan yang tetap di dalam yang kebiasaan  - kebiasaan,  pemikiran, sikap - 
sikap, dan tingkah laku ( Thompson,  dalam  Hera  Lestari  Mikarsa  ;  2007  :    1.3  ).  
Senada dengan  itu, Tilaar  (  1999  :   28  ) merumuskan  hakikat Pendidikan  sebagai suatu 
proses menumbuh kembangkan  eksistensi peserta didik yang memasyarakat,  membudaya,  
dalam tata kehidupan yang berdimensi  local, nasional, dan global. 
Pendidikan  adalah  usaha  sadar  dan terencana  untuk  mewujudkan  suasana  belajar  
dan proses pembelajaran agar peserta  didik secara aktif untuk mengembangkan potensi  
dirinya.  Untuk memiliki kekuatan  spiritual  keagamaan,  pengendalian  diri, kecerdasan,  
akhlak  mulia,  serta keterampilan  yang diperlukan dalam masyarakat, bangsa dan negara. 
Berkaitan  dengan  fungsi  dan tujuan  pendidikan  nasional  maka  pendidik  
mempunyai  peranan penting dalam meningkatkan  keberhasilan  pendidikan.  Standar 
pendidikan nasional No. 19 tahun 2005 menjelaskan   bahwa   proses   pembelajaran  pada 
satuan   pendidikan   yang   diselenggarakan  secara interaktif,   menyenangkan,   menantang,   
memotivasi   peserta   didik  untuk   berpartisipasi   aktif  serta memberikan  ruang yang 
cukup bagi prakarsa  kreatifitas  dan kemandirian  sesuai dengan bakat,  minat, dan 
perkembangan fisik serta psikologi peserta didik, 
Berbagai    pembaharuan    kurikulum    pembalajaran,   perbaikan    system    
pengajaran,   media pengajaran,  peningkatan   kualitas  kemampuan   guru,  dan  lain  
sebagainya   merupakan   suatu  upaya kearah peningkatan  basil pembelajaran siswa kelas 4 
di SD Negeri  164/1 Sridadi  Kecamatan  Muara bulian,  Kabupaten  Batang  Hari.  Banyak  
hal yang  ditempuh  untuk  mencapai  tujuan  tersebut,  salah satunya  adalah  bagaimana  
cara  menciptakan   suasana  belajar yang  efektif dan efisien,  mengetahui kebiasaan  dan 
kesenangan  belajar  siswa  agar  siswa  bergairah  dan berkembang sepenuhnya  selama 
proses kegiatan  belajar mengajar berlangsung.  Untuk  itu seharusnya  guru mencari  
informasi  tentang kondisi mana yang dapat meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah 
dasar. 
Adapun  cara  mengajar guru pada umumnya  hanya  menjelaskan  materi  dengan  
menggunakan metode  ceramab,  kemudian  sesudah  itu siswa kurang  aktif yang  
mengakibatkan tidak  ada interaksi yang terjalin antara guru dan siswa 
Melihat kondisi seperti ini perlu dicarikan alternative perbaikan proses kegiatan 
pembelajaran untuk meningkatkan  mutu dan basil belajar siswa. Ditinjau dari kegiatan 
pengajaran, guru diharapkan dapat  menciptakan   situasi  dan  kondisi  belajar  mengajar  





menyenangkan,   lancar,  dan  efektif.   Hal tersebut  dapat  dilakukan  dengan  cara  
mengurangi  metode  ceramab,  menggunakan model  dan  tipe pembelajaran yang  
menunjang kegiatan  belajar  mengajar dan juga untuk  menimbulkan  motivasi  dan 
keratifitas pada diri sendiri siswa, sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar pada siswa 
Berdasarkan   uraian   di  atas  penulis   tertarik   untuk   meneliti   tentang   
penggunaan   model cooperative tipe make a match (mencari pasangan)  pada  media 
pembelajaran dalam bentuk penelitian tindakan  kelas  (PTK)  yang  berjudul   
"Meningkatkan  motivasi   belajar  siswa  pada  materi  sistem pemerintahan  melalui  model  
kooperatif tipe  make  a match  pada  siswa  kelas  IV  SD Negeri  164/I Sridadi," 
Menurut  Winkel  (1999 : 53)  Belajar merupakan  aktivitas  mental/psikis  yang  
berlangsung dalam   interaksi   aktif  dengan   lingkungan   yang   menghasilkan    
perubahan   - perubahan    dalam pengetahuan,  keterampilan,   dan sikap.  Senada  dengan  
itu,  Mujiono  (dalam  Purwanto ; 2009 : 43) Mengemukakan bahwa belajar merupakan 
proses melibatkan  manusia  secara orang per- orang sebagai satu  kesatuan  organisme   
sehingga  terjadi  perubahan   pada  pengetahuan,   keterampilan,   dan  sikap. Belajar  
merupakan  proses  perubahan  perilaku  berkat  pengalaman   dan  latihan.  Belajar 
merupakan proses yang terjadi  dalam diri siswa sehingga  mempunyai  tingkat kemampuan,  
perubahan  daya nalar dan sebagainya. Belajar merupakan  suatu basil atau tujuan. 
Belajar   adalah   kegiatan   yang   dilakukan   untuk   menguasai   pengetahuan,    
kemampuan, kebiasaan,   keterampilan   dan sikap  melalui  hubungan  timbal  balik  antara  
orang  yang  belajar  dan lingkungan. Sejalan dengan itu Yamin (2003: 98) mengemukakan  
"Belajar  adalah perubahan perilaku seseorang akibat pengalaman  yang ia dapat melalui 
pengamatan,  pendengaran,  membaca,  dan meniru." 
Menurut Sanjaya (2008 : 229) "Belajar adalah  suatu proses  aktivitas mental 
seseorang dalam  berinteraksi dengan lingkungan sehingga menghasilkan perubahan tingkah 
laku  yang  bersifat positif baik perubahan dalam  aspek kognitif, afektif, maupun 
psikomotor. 
Nana   Sudjana  ( 1990 : 56 ),  menjelaskan  bahwa basil  belajar  adalah   
kemampuan  yang  dimiliki  siswa  setelah  ia menerima pengalaman belajar.  Pengalaman 
belajar didapatkan dari hasil tatap muka  guru  dan  siswa maupun pengalaman belajar yang  
di dapat  dari basil  membaca dan pengalaman lain.  Senada dengan   itu,  Gagne  ( dalam  
Purwanto  : 2009 : 42 ) menjelaskan bahawa basil  belajar adalah  terbentuknya konsep,  
yaitu  kategori yang  diberikan pada  stimulus yang  ada dilingkungan, yang menyediakan  
skema    yang   teroerganisasi  untuk  mengasimilasi  stimulus  baru   dan   menentukan 
hubungan di dalam  clan diantara  kategori - kategori.   





(Winkel : 1999 : 51) menyatakan bahwa hasil belajar adalah perubahan yang  
mengakibatkan manusia berubah dalam  sikap clan tingkah lakunya. 
Model   pembelajaran  adalah   suatu  perencanaan atau  suatu  pola  yang   
digunakan sebagai  pedoman dalam  merencanakan pembelajaran  dikelas   atau  
pembelajaran dalam   tutorial. Model  pembelajaran mengacu pada  pendekatan 
pembelajaran yang  akan  digunakan, termasuk  didalamnya tujuan  - tujuan  pengajaran,  
tahap - tahap  dalam  kegiatan pembelajaran,  lingkungan  pembelajaran,  dan pengelolah 
kelas (Arends, 1997 ;7) 
Model  pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran yang  akan 
digunakan, termasuk didalamnya tujuan  - tujuan  pembelajaran, dan pengolaan kelas ( 
Kardis,S. dan Nur, 2006  :  8 ). 
Areans  (  dalam   Trianto : 2007 : 2 )  menyatakan  model   pembelajaran  adalah  
karangan 
konseptual yang  melukiskan prosedur sistematik dalam  mengorganisasikan 
peogalaman belajar untuk mencapai tujuan  belajar  tertentu dan berfungsi sebagai  
pedoman bagi  perancang  pembelajaran  dan para guru dalam merancang dan 
melaksanakan pembelajaran. 
Pembelajaran kooperatif (  cooperative   learning  )  merupakan   strategi  
pembelajaran  melalui kelompok kecil siswa yang sating bekerjasama  dalam 
memaksimalkan kondisi belajar untuk mencapai tujuan belajar ( Depdiknas,  2003: 5 ). Bern 
dan Erickson (2001:5) mengemukakan  bahwa cooperative learnig 
( Pembelajaran  Kooperatif )  merupakan   strategi  pembelajaran  yang  
mengorganisir  pembelajaran dengan  menggunakan  strategi  pembelajaran yang 
mengorganisir pembelajaran dengan  menggunakan kelompok belajar kecil dimana siswa 
bekerja bersama untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
John Hamid Hasan ( dalam kokom komalasari,  2010) menegaskan  bahwa belajar 
kooperatif adalah  pemanfaatan kelompok  kecil  ( 2-5  orang  ) dalam  pembelajaran yang  
memungkinkan  siswa bekerja sama untuk memaksimalkan belajar mereka dan belajar 
anggota lainnya dalam kelompok. 
Model  pembelajaran  make  a match  atau  mecari  pasangan  dikembangkan  oleh  
lorra  Curran 
pada  tahun  1994.  Menurut  Lorra  Curran langkah-langkah model  pembelajaran 
make  a match  atau mencari  pasangan  adalah  :  
1. guru  menyampaikan beberapa  kartu  yang  berisi  beberapa  konsep  atau topic yang 
untuk sesi review, satu bagian kartu soal dan bagian lainnya kartujawaban,. 





2. setiap peserta didik mendapat  satu kartu   
3. tiap  peserta  didik  memikirkan  jawaban/soal dari kartu  yang  dipegang 
4. Setiap   peserta didik mencari pasangan  yang mempunyai  kartu yang cocok dengan  
kartunya  ( Soal Jawaban  ),  
5. Setiap peserta  didik yang  dapat mencocokan  kartuya  sebelum  batas  waktu  diberi 
poin 
6. Setelah satu babak kartu dikocok lagi agar tiap peserta didik mendapat kartu yang 
berbeda dari sebelumnya 
7. Demikian seterusnya, 8.Kesimpulan I Penutup. 
Model kooperatif tipe make a match mempunyai beberapa kelebihan yaitu : 
1)Pembentukan kelompok-kelompok kecil dapat mempermudah guru untuk memonitor 
siswa dalam belajar dan bekerjasama.2)Pembelajaran  ini menjadikan  siswa  mampu  belajar 
berdebat,  belajar mendengarkan pendapat  orang  lain  dan mencatat  hal-hal  yang  
bermanfaat   untuk  kepentingan   bersama.3)Adanya anggota  kelompok  lain yang  
menghormati   siswa  mendapat  nilai  rendah,  karena  siswa  dibantu  oleh anggota   
kelompoknya    dalam   menguasai   materi.4)   Pembelajaran  make   a  match  menghasilkan 
pencapaian  belajar siswa  tinggi,  menambah  harga  diri  dan  memperbaiki   hubungan  
dengan  teman sebayanya.5)Hadiah  dan penghargaan  yang  diberikan  akan  memberikan  
dorongan  bagi  siswa  untuk mencapai basil yang lebih tinggi berupa poin. 
Adapun kelemahan dari  model  pembelajaran ripe make  a match  adalah apabila 
siswa  dalam satu kelas  berjumlah ganjil.  Hal  ini dikarenakan model  ini menggunakan 
atau  mencari pasangan sehingga ada siswa yang tidak  ada pasangannya. 
b. Rumusan Masalah 
Adapun cara  mengajar guru pada umumnya  hanya  menjelaskan  materi  dengan  
menggunakan metode ceramah, kemudian sesudah itu siswa kurang aktif yang  
mengakibatkan tidak  ada interaksi yang terjalin antara guru dan siswa 
Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah  
"Apakah dengan menggunakan  model pembelajaran kooperatif tipe make a match dapat 
meningkatkan  motivasi belajar siswa?" 
Berdasarkan masalah yang diungkapkan dalam penelitian ini secara umum  penelitian 
ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa pada pelajaran PKN  dengan 
menggunakan model kooperatiftipe make a match pada siswa kelas IV di SD Negeri  164/I 
Sridadi. 
Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini maka hipotesis tindakan  penelitian 
adalah dengan menggunakan  model pembelajaran kooperatiftipe make a match dapat 





meningkatkan motivasi belajar siswa kelas IV di SD Negeri 164/1 Sridadi, Kecamatan 
Muara Bulian Kabupaten Batang Hari. 
c. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian yang akan dicapai dalam penelitian tindakan kelas ini adalah untuk 
meningkatkan motivasi belajar mata pelajaran PKN dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe make a match pada siswa kelas IV di SDN Negeri  164/I 
Sridadi. 
d. Manfaat Penelitain 
Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian  ini yaitu  : 
1. Manfaat  penelitian  untuk siswa yakni dapat meningkatkan  motivasi  belajar   siswa 
kelas IV di SD Negeri  164/I Sridadi. 
2. Manfaat  penelitian   untuk  guru  yakni  menambah  pengalaman   mengajar  dengan  
menggunakan model  pembelajaran kooperatif ripe make  a match   sebagai  salah satu 
model  yang  dapat  membantu guru   dalam   media   pembelajaran  sehingga   siswa   
mudah   memahami   konsep   - konsep   Media pembelajaran yang diajarkan. Guru 
dapat menjadikan metode pembelajaran ini sebagai bahan pertimbangan dalam 
pemilihan model pembelajaran. 
3. Manfaat Penelitian  untuk  sekolah yakni dengan  Penelitian  diatas diharapkan  dapat 
meningkatkan kualitas guru khususnya dan sekolah umumnya. 
4. Temuan  penelitian  ini diharapkan  bermanfaat  bagi berbagai  kalangan  yang terkait  
langsung atau dengan proses pendidikan  disekolah sehingga dapat dijadikan terobosan 
baru untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. 
II. KAJIAN TEORI 
a. Model Pembelajaran Make A Match   
Menurut Rusman (2012:223) model pembelajaran make a match merupakan salah satu jenis 
dari model pembelajaran kooperatif, yakni bentuk pembelajaran dengan cara siswa belajar 
dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari 
empat sampai enam orang dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen. Model make a 
match atau mencari pasangan merupakan salah satu alternatif yang dapat diterapkan kepada 
siswa. Penerapan metode ini dimulai dari teknik yaitu siswa disuruh mencari pasangan kartu 
yang merupakan jawaban/soal sebelum batas waktunya, siswa yang dapat mencocokkan 
kartunya diberi poin. Teknik metode pembelajaran make a match atau mencari pasangan 
dikembangkan oleh Lorna Curran. Salah satu keunggulan tehnik ini adalah siswa mencari 





pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik dalam suasana yang 
menyenangkan. disimpulkan bahwa model pembelajaran Make a Match adalah salah satu 
model pembelajaran kooperatif yang menuntut siswa untuk mencari pasangan kartu soal dan 
jawaban yang telah dibuat oleh guru dengan batas waktu yang telah ditentukan agar tercipta 
kerjasama antara siswa yang satu dengan siswa yang lain. Selain itu, model pembelajaran 
Make a Match membutuhkan ketelitian, kecermatan, ketepatan, dan kecepatan siswa dalam 
memasangkan/mencocokkan kartu yang dipegang sambil belajar mengenai suatu konsep 
dalam suasana yang menyenangkan. Metode ini dapat digunakan untuk membangkitkan 
aktivitas peserta didik belajar dan cocok digunakan dalam bentuk permainan . 
b. Hasil Belajar  
Belajar adalah suatu proses perubahan di dalam kepribadian manusia, dan perubahan 
tersebut ditampakkan dalam bentuk peningktan kualitas dan kuantitas tingkah laku seperti 
peningkatan kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman, ketrampilan, daya pikir 
dan  kemampuan lainnya. Thursan hakim (2005:11)  Hasil belajar merupakan kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar 
adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. Hasil belajar terdiri 
dari dua suku kata, yaitu hasil dan belajar. Hasil berarti sesuatu yang diadakan oleh 
usaha.Sedangkan belajar berarti berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu. Jadi, hasil 
belajar adalah realisasi atau pemakaran dari kecakapan-kecakapan potensial atau kapasitas 
yang dimiliki seseorang. Penguasaan hasil belajar oleh seseorang dapat dilihat dari 
perilakunya, baik perilaku dalam bentuk penguasaan pengetahuan, keterampilan berfikir 
maupun keterampilan motorik.Sedangkan dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan 
pendidikan, baik tujuan kurikuler maupun tujuan intruksional, menggunakan klasifikasi hasil 
belajar dari Benyamin Bloom yang secara garis besar membaginya menjadi tiga ranah yaitu:   
1) Ranah kognitif 
Berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam aspek, itu 
pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. Pengetahuan 
(Knowledge) adalah kemampuan seseorang untuk mengingatingat kembali tentang 
nama, istilah, ide, gejala, rumus-rumus dan sebagainya tanpa mengharapkan kemampuan 
untuk menggunakannya.  
2) Ranah afektif     
Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek yakni receiving, 
responding, valuing, organization, dan characterization. Receiving atau menerima adalah 





kepekaan seseorang dalammenerima rangsangan atau stimulus dari luar yang datang 
kepada dirinya dalam bentuk masalah, situasi, gejala-gejala dan sebagainya.   
3) Ranah psikomotorik   
Berkenaan dengan hasil keterampilan dan kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah 
psikomotorik, yakni, gerakan reflek, keterampilan gerakan dasar, kemampuan 
perseptual, keharmonisan, gerakan keterampilan kompleks, gerakan ekpresif dan 
interpretatif. Hasil belajar psikomotor ini merupakan kelanjutan dari hasil belajar 
kognitif (memahami sesuatu) dan hasil belajar afektif (yang baru tampak dalam bentuk 
kecenderungan-kecenderungan untuk berperilaku). Hasil belajar kognitif dan afektif 
akan menjadi belajar psikomotor apabila peserta didik telah menunjukkan perilaku 
sesuai dengan makna yang terkandung dalam ranah kognitif dan afektifnya. 
III. PROSEDUR PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di  SD  164/1  Sridadi  Kecamatan Muara Bulian.  Peneliti 
memilih tempat  penelitian ini dengan pertimbangan, peneliti bekerja disekolah tersebut. 
Sehingga peneliti dapat  memudahkan dalam  pencarian data, peluang waktu yang  luas, dan 
subjek penelitian yang  sangat  dekat 
dengan peneliti. Dengan beberapa pertimbangan dan alasan peneliti menentukan waktu  
peneliti selama 6 minggu.   Waktu perencanaan dan  penulis laporan  basil  penelitian 
tersebut pada  semester I  tahun ajaran  2017/2018. Waktu  untuk  melaksanakan tindakan 
kelas  ini dilaksanakan mulai  dari siklus  I dan siklus II. 
Subjek  penelitian ini  adalah   siswa  kelas  IV  SD  Negeri  164/1  Sridadi   
Kecamatan  Muara Bulian,  yang  berjumlah  18  orang  siswa,  pertimbangan peneliti 
mengambil subjek  peneliti tersebut, dimana siswa  kelas IV masih kurang mampu 
menguasai materi tugas  lembaga pemerintah. 
Data  yang   diolah   adalah   data  kualitatif  dan  kuntitatif.  Data   kualitatif  adalah 
data  tentang aktivitas  siswa   dalam   proses  belajar  mengajar.   Pengambilan  data   
kualitatif  menggunakan lembar    pengamatan  aktifitas   siswa   dalam   kegiatan  belajar   
mengajar   yang   berlangsung menggunaka lembar observasi. Data  ini dioalah dengan 
menggunakan rumus  sebagai  berikut ( Mainar, 2010: 35). 
Rumus =     Jumlah Skor           x 1OO% 
Jumlah Kegiatan 
.     .          
Nilai =  Skor yang diperoleh  x 100% 
          Skor maksimum 





Yang  menjadi kriteria keberhasilan dalam  penelitian tindakan kelas  ini  adalah 
jika  hasil belajar siswa mencapai nilai rata - rata kelas   70, dan dikatakan tuntas  apabila 
basil belajar yang  diperoleh minimal mencapai nilai  70.   
IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Siklus 1 
Dari tindakan yang  dilakukan pada siklus  I diperoleh basil    pengamatan 
(observasi) terhadap aktifitas guru clan siswa dalarn proses  pembelajaran 
Hasil evaluasi belajar yang diperoleh setelah  kegiatan pada siklus I adalah  
sebagai berikut:   
Tabel 2.Hasil   belajar siswa pada siklus I 







l 75 4 300 Baik Jumlah   
siswa 
mencapai 
KKM  6 
orang 











4 50 5 250 Kurang 
5 42 2 84 Kurang 
Jumlah Nilai 1058  
Rata-rata 58,77  
Dari basil pengamatan  ( observasi ) dapat dilihat bahwa aktivitas siswa dalam 
pembelajaran relatif masih rendah. 
Data basil belajar  siswa diperoleh  rata-rata  nilai 58,77: Siswa yang mencapai  
KKM sebanyak  6 orang  (33,33  %) Behun  dapat  dikatakan  tuntas  secara  klasikal.  
Untuk  itu perlu perbaikan - perbaikan dalarn siklus. 
Siklus ll 
 Berdasarkan   basil   observasi   dan   evaluasi   pembelajaran   siklus   I  yaitu   
belum diperoleh  ketuntasan  secara  klasikal,  maka perlu  perbaikan  metode  yaitu  
make a match, dimana siswa terlebih dahulu mencari pasangan soal jawaban 
permasalahan dalam kelompok kecil  (  2  orang),  sebelum  menyimpulkan   untuk  





pemecahan   masalah   matematika   dalam perkalian 
Hasil  tindakan  ini diharapkan  dapat  memperbaiki tindakan  sebelumnya   
sehingga hasil belajar dapat ditingkatkan. 
Tabel 4. 
Hasil  belajar siswa pada siklus II 







1 100 6 600 Baik:Sekali Jumlah siswa mencapai 
KKM  : 18 orang 
2 95 5 475 Baik Sekali 
3 87 2 174 Baik 
4 79 5 395 Cukup 
 Jumlah  1644  
 Rerata  91,33  
Berdasarkan   basil  pengamatan   pada  siklus  II,  sudah  terjadi  peningkatan 
pada umumnya   siswa   sudah      sangat   aktif   bertanya,   mengerjakan   latihan,  dan   
menanggapi pertanyaan  . 
Dari  basil  evaluasi  diperoleh  rata rata basil  belajar 91,33  dan jumlah  siswa  
yang mencapai KKM  sebanyak  18 orang ( 100 % ). 
Secara umum hasilnya sudah sangat baik ,dan aktivitas belajar siswa pada siklus 
juga meningkat secara signifikan. 
Pembahasan 
2.     Bimbingan     make  a  match  dan pemecahannya   dalam  penentuan   perkalian   
dapat meningkatkan basil belajar dan minat siswa dalam pembelajaran pkn. 
  
V. KESIMPULAN DAN SARAN 
a. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, perlu kiranya disimpulkan sebagai berikut :  
Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe make a match dapat menigkatkan 
motivasi belajar siswa. Data basil belajar  siswa diperoleh  rata-rata  nilai 58,77: Siswa 
yang mencapai  KKM sebanyak  6 orang  (33,33  %) Behun  dapat  dikatakan  tuntas  
secara  klasikal.  Untuk  itu perlu perbaikan - perbaikan dalarn siklus II. sudah  terjadi  





peningkatan pada umumnya   siswa   sudah      sangat   aktif   bertanya,   mengerjakan   
latihan,  dan   menanggapi pertanyaan  . 
Dari  basil  evaluasi  diperoleh  rata rata basil  belajar 91,33  dan jumlah  siswa  
yang mencapai KKM  sebanyak  18 orang ( 100 % ). 
Secara umum basilnya sudah sangat baik ,dan aktivitas belajar siswa pada siklus 
juga meningkat secara signifikan. 
b. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, perlu kiranya disarankan sebagai berikut : 
Karena tipe make a match pada pembelajaran pkn dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa, maka disarankan bagi guru kelas untuk dapat menerapkannya.Diharapkan 
juga bagi guru kelas dalam proses pembelajaran sebaiknya selalu memberikan 
bimbingan terutama bagi siswa yang mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran,  
sehingga kesulitan kesulitan yang dialami siswa dapat teratasi dan siswa lebih 
memahami  materi pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil belajarnya. 
Adapun kelemahan dari  model  pembelajaran ripe make  a match  adalah 
apabila siswa  dalam satu kelas  berjumlah ganjil.  Hal  ini dikarenakan model  ini 
menggunakan atau  mencari pasangan sehingga ada siswa yang tidak  ada pasangannya. 
Jado disarankan metode ini dapat digunakan lebih maksimal dengan kondisi kelas yang 
berjumlah genap siswanya.   
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